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SUMMARY

LISA RAHAYU, The Effect of Using Indigofera Leaves (Indigofera sp.) on the
Physical Quality of Kumpai Tembaga Grass (Hymenachne acutigluma) Silage
(Supervised by RISWANDI)

The availability of forage for livestock is currently limited; this occurs because
many forage planting areas have been converted into residential and industrial
areas, so animal feed cannot be provided optimally, as well as the influence of the
season, which affects the availability of forage. To overcome this problem, it is
necessary to look for alternative feed sources that come from swamp forage with
the addition of legumes as a protein source, which are processed using silage
techniques to ensure that the feed remains continuously available and has good
nutritional value. This research aims to determine the effect of using Indigofera sp.
leaves on the physical quality of Hymenachne acutigluma silage. This research
consisting of 4 treatments and 4 repetitions. The treatment in this study was
Indigofera, which consisted of treatments A0 = control, A1 = Hymenachne
acutigluma + Indigofera sp 10%, A2 = Hymenachne acutigluma + Indigofera sp
20%, and A3 = Hymenachne acutigluma + Indigofera sp 30% with a storage time
of 21 days at room temperature. Data is processed and analyzed using descriptive
statistical processing. The results of the research show that the combination of
Indigofera sp leaves in making Hymenachne acutigluma silage can improve the
physical quality of the silage. The color of the silage produced by A0 and A1 is
yellowish green, A2 and A3 are brownish yellow, the aroma produced by
treatments A0 and A1 is typical of fermentation, A2 and A3 are slightly sour, and
a firm texture is obtained like fresh forage in treatments A0 and A1 and is smooth
and does not clump. The lowest temperature was in treatment A1, and the highest
was in treatment A3, namely 27.75 and 29°C. The lowest pH was in treatment A0
and the highest in treatment A3, namely 3.9 and 4.8, and the lowest presence of
fungus was in treatment A0, namely 0%, and the highest in treatment A2, namely
2.18%. The conclusion of this research is that the combination of Indigofera sp
leaves and Hymenachne acutigluma can improve the physical quality of silage.
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RINGKASAN

LISA RAHAYU, Pengaruh Penggunaan Daun Indigofera (Indigofera sp)
Terhadap Kualitas Fisik Silase Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne
acutigluma) (Dibimbing oleh RISWANDI).

Ketersediaan pakan hijauan ternak saat ini mengalami keterbatasan, hal ini
terjadi karena banyak lahan penanaman hijauan yang dialih fungsikan sebagai
pemukiman dan lahan industri, sehingga pemberian pakan ternak tidak dapat
terpenuhi secara maksimal, serta adanya pengaruh musim yang mempengaruhi
ketersediaan hijauan pakan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dicari
sumber pakan alternatif yang berasal dari hijauan rawa dengan penambahan
legum sebagai sumber protein yang diolah dengan teknik silase untuk menjaga
agar pakan tetap tersedia secara terus menerus dan memiliki nilai nutrisi yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan daun Indigofera
terhadap kualitas fisik silase rumput kumpai tembaga. Penelitian ini terdiri dari 4
perlakuan dan 4 pengulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah Indigofera
yang terdiri dari perlakuan A0 (Kontrol), A1 (Kumpai Tembaga + Indigofera
10%), A2 (Kumpai Tembaga + Indigofera 20%), dan A3 (Kumpai Tembaga +
Indigofera 30%) dengan lama penyimpanan selama 21 hari di dalam suhu ruang.
Data diolah dan dianalisis menggunakan pengolahan statistik bersifat deskriptif.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kombinasi daun Indigofera dalam
pembuatan silase rumput kumpai tembaga dapat meningkatkan kualitas fisik
silase. Warna silase yang dihasilkan A0 dan A1 hijau kekuningan, A2 dan A3
kuning kecoklatan, aroma yang dihasilkan perlakuan A0 dan A1 wangi khas
fermentasi, A2 dan A3 sedikit asam, serta diperoleh tekstur kokoh seperti hijauan
segar pada perlakuan A0 dan A1 dan halus tidak menggumpal pada perlakuan A2
dan A3. Suhu terendah ada pada perlakuan A1 dan tertinggi pada perlakuan A3
yaitu 27,75 dan 29° C. pH terendah pada perlakuan A0 dan tertinggi pada
perlakuan A3 yaitu 3,9 dan 4,8, dan keberadaan jamur terendah pada perlakuan
A0 yaitu 0% dan tertinggi perlakuan A2 yaitu 2.18%. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah kombinasi daun indigofera dan rumput kumpai tembaga dapat
meningkatkan kualitas fisik silase.

Kata Kunci: Indigofera, Kumpai Tembaga, Kualitas Fisik, Silase



SKRIPSI

PENGARUH PENGGUNAAN DAUN IDIGOFERA (Indigofera
sp) TERHADAP KUALITAS FISIK SILASE RUMPUT KUMPAI

TEMBAGA (Hymenacne acutigluma)

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana
Peternakan pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Lisa Rahayu
05041182025008

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023









RIWAYAT HIDUP

Lisa Rahayu yang biasa dikenal dengan nama Lisa dilahirkan di Kayu

Agung pada tanggal 21 Juli 2002 sebagai anak bungsu dari tiga bersaudara, dari

pasangan Bapak Rusli dan Ibu Sanyap.

Penulis menempuh pendidikannya di SDN 18 Kayu Agung dan selesai

pada tahun 2014, Sekolah Menengah Pertama diselesaikan di SMP N 6 Kayu

Agung pada tahun 2017, Sekolah Menengah Atas diselesaikan di SMA 1 Kayu

Agung pada tahun 2020. Sejak September 2020 penulis tercatat sebagai

mahasiswa Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan,

Fakultas Paertanian, Universitas Sriwijaya melalui jalur SNMPTN.

Penulis bergabung dengan organisasi internal kampus yaitu Himpunan

Mahasiswa Peternakan Universitas Sriwijaya (HIMAPETRI) aktif sebagai staf

divisi Olahraga dan Seni periode 2022-2023.



ix Universitas Sriwijaya

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah

senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Penggunaan Daun Indigofera

Terhadap Kualitas Fisik Silase Rumput Kumpai Temabaga. Skripsi ini merupakan

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Program Studi

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar besarnya kepada Bapak

Dr. Riswandi S,Pt. M, Si, Dr. Muhakka, S,Pt. M, Si, dan Bapak Anggriawan

Naidilah Tetra Pratama selaku dosen pembimbing akademik, pembahas, dan

sekretaris skripsi atas kesabarannya dalam memberi arahan dan bimbingannya

kepada penulis agar dapat menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terimakasi juga

penulis ucapkan kepada ketua Program studi Peternakan Prof. Dr. Rizli Palupi,

S,Pt. M,Si. Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada

kedua orang tua dan kedua kakak penulis ( Ima dan Mansa) yang telah memberi

dukungan baik dalam bentuk materi maupun motivasi yang mampu mendorong

penulis sampai ke titik ini. Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada

tim penelitian yang telah membantu menyelesaikan penelitian, teman- teman

seperjuangan angkatan 2020 atas dukungan yang telah diberikan, serta kedua

sahabat SMA penulis (Titi dan Riski) yang dengan sabar mendengar keluh kesah

dan memberikan motivasi kepada penulis mulai dari SMA sampai saat ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna

namun penulis juga berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan bagi

para pembaca skripsi ini

Inderalaya, Desember 2023

[Penulis]



x Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR............................................................................................ ix

DAFTAR ISI............................................................................................................x

DAFTAR TABEL..................................................................................................xii

DAFTAR LAMPIRAN.........................................................................................xiii

BAB 1. PENDAHULUAN...................................................................................... 1

1.1. Latar Belakang.................................................................................................. 1

1.2. Tujuan............................................................................................................... 2

1.3. Hipotesis............................................................................................................2

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA............................................................................. 3

2.1. Kumpai Tembaga.............................................................................................. 3

2.2. Indigofera.......................................................................................................... 3

2.3. Tepung Jagung.................................................................................................. 4

2.4. Silase................................................................................................................. 5

2.5. Kualitas Fisik.................................................................................................... 6

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN...............................................................9

3.1. Waktu dan Tempat.........................................................................................9

3.2. Alat dan Bahan...............................................................................................9

3.2.1. Alat.........................................................................................................9

3.2.1. Bahan..................................................................................................... 9

3.3. Metode Penelitian.......................................................................................... 9

3.3.1. Cara Kerja............................................................................................... 9

3.4. Peubah yang diamati....................................................................................10

3.4.1. Suhu...................................................................................................... 10

3.4.2. Aroma, Warna, Tekstur........................................................................ 10

3.4.3. Derajat Keasaman (pH)....................................................................... 10



xi

Universitas Sriwijaya

3.4.4. Jamur.....................................................................................................10

3.5. Analisis data.................................................................................................11

BAB 4. PEMBAHASAN....................................................................................... 12

4.1. Karakteritik Fisik Silase Kumpai Tembaga.................................................12

4.1.1. Suhu Silase Rumput Kumpai Tembaga................................................ 12

4.1.2. Warna....................................................................................................13

4.1.3. Aroma................................................................................................... 14

4.1.4. Tekstur.................................................................................................. 15

4.2. Derajat Keasaman (pH) Silase Kumpai Tembaga....................................... 16

4.3. Tingkat Keberadaan Jamur Pada Silase Kumpai Tembaga......................... 17

BAB 5. KESIMPULAN.........................................................................................19

5.1. Kesimpulan.................................................................................................. 19

5.2. Saran............................................................................................................ 19

DAFTAR PUSTAKA............................................................................................ 20

LAMPIRAN...........................................................................................................25



xii Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Karakteristik fisik slase rumput kumpai tembaga yang dikombinasikan

dengan daun indigofera ...........................................................................12

Tabel 4.2. Rataan Derajat Keasaman (pH) Silase rumput kumpai tembaga ......... 16

Tabel 4.3. Rataan Jamur pada Silase Rumput Kumpai Tembaga ..........................17



xiii Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Kuisioner ........................................................................................... 25

Lampiran 2. Persentase kuisioner warna ............................................................... 25

Lampiran 3. Persentase Kuisioner Aroma ............................................................ 25

Lampiran 4. Persentase Kuisioner Tekstur ............................................................25

Lampiran 5. Rataan Suhu ...................................................................................... 26

Lampiran 6. Rataan pH .........................................................................................26

Lampiran 7. Rataan Jamur ....................................................................................26

Lampiran 8. Proses pembuatan silase dan pengamatan organoleptik silase ..........27



1 Universitas Sriwijaya

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ternak ruminansia sangat membutuhkan hijauan sebagai bahan pakan. Secara

umum beberapa jenis legum dan rumput merupakan pakan hijauan yang dapat

dijadikan pakan ternak. Saat ini banyak lahan penanaman hijauan yang beralih

menjadi lahan pemukiman dan industri yang menyebabkan terjadinya kekurangan

pakan ternak sehingga tidak mungkin tersedia pakan ternak secara optimal. Untuk

mengatasi permasalahan tersebut perlu dicari sumber pakan pengganti yang

berasal dari hijauan rawa. Rumput kumpai tembaga merupakan salah satu jenis

hijauan yang mudah diperoleh di daerah rawa dan dapat dijadikan pakan ternak

(Muhakka et al., 2023). Namun karena pada wilayah tropis produksi hijauan yang

bervariasi dan tergantung pada musim. Pasokan rumput kumpai akan terbatas

ketika musim kemarau tiba. Musim kemarau membawa dampak yang sangat besar

dalam penyediaan pakan ternak, para peternak akan kesulitan dalam memperoleh

pakan ternak. Hal ini disebabkan persediaan makanan sangat langka pada musim

kemarau dan cukup melimpah pada musim hujan (Suwignyo et al., 2016). Oleh

karena itu, untuk mengantisipasi kekurangan hijauan saat musim kemarau perlu

dilakukan pengolahan pakan yaitu dengan teknik silase.

Silase merupakan teknik pengolahan pakan sederhana yang meningkatkan

kandungan nutrisi hijauan segar sekaligus mengawetkannya untuk penyimpanan

jangka panjang (Sjafani et al., 2022). Bahan pakan akan difermentasi secara

anaerob selama 21 hari dengan bantuan BAL. Proses pembuatan silase rumput

kumpai tembaga dapat dikombinasikan dengan legum agar mudah dicerna oleh

ternak, karena rumput kumpai diketahui sulit dicerna karena kandungan lignin dan

serat kasarnya yang relatif tinggi. Menurut Muhakka et al. (2020), kumpai

tembaga diketahui memiliki kadar serat kasar dan fraksi serat yang cukup tinggi,

antara lain serat kasar 23,73%, NDF 64,72%, ADF 46,38%, dan lignin 30,37%.

Kombinasi beberapa jenis legum dalam proses pembuatan silase diduga dapat

meningkatkan kualitasnya. Menurut penelitian Riswandi (2014), penambahan
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beberapa jenis legum seperti turi mini atau legum rawa pada rumput kumpai

hingga 10% dapat meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan organik

silase. Hal ini sejalan dengan penelitian Riswandi et al. (2017) yang menyatakan

bahwa Nilai gizi rumput kumpai dapat ditingkatkan dengan

mengkombinasikannya dengan legum rawa maupun legum pohon, seperti lamtoro,

daun akasia, dan mimmosa air. Salah satu jenis legum yang sering digunakan

sebagai pakan ternak ialah Indigofera yang merupakan hijauan dengan kandungan

protein tinggi. Menurut Laksono dan Karyono (2020), kandungan protein kasar

yang terdapat didalam Indigofera zollingeriana ialah sebesar 27,9%. Indigofera

juga mengandung kalsium, fosfor, nitrogen, dan kalium sehingga dapat dijadikan

pakan hewan (Solikah dan Abdullah, 2020).

Kombinasi daun indigofera dan rumput kumpai tembaga akan dijadikan

pakan ternak ruminansia. Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah dengan

menguji kualitas sebelum diberikan kepada ternak. Pengamatan fisik dapat

digunakan untuk menilai kualitas silase. Ciri fisik yang dapat diamati meliputi

warna, aroma, tekstur, kapang, dan pH (tingkat keasaman). Berdasarkan

pernyataan di atas maka pemeriksaan fisik terhadap mutu silase rumput kumpai

tembaga dicampur daun indigofera perlu dilakukan penelitian.

1.2. Tujuan

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

kualitas fisik silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang

dikombinasikan dengan indigofera (Indigofera sp)

1.3. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini diduga silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne

acutigluma) yang dikombinasikan dengan daun indigofera (Indigofera sp) dapat

meningkatkan kualitas fisik.
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